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ABSTRACT

Soil-transmitted helminth (STH) infection is a common public health problem,
especially in areas with poor sanitation. Primary school children are highly
susceptible to worm infections if Clean and Healthy Living Behaviors are not
adequately practiced in daily life. The incidence of STH infection can trigger an
increase in the number of eosinophils in the blood. The purpose of this study was
to determine the relationship between Soil-Transmitted Helminth (STH) infection
and eosinophil count in children at SDN 060858 Medan Tembung Sub-district.
This research used an observational analytic design with a cross-sectional
approach. Thirty children aged 8-12 years were included as respondents. Their
stool samples were examined using the native method to detect STH infection, and
peripheral blood was drawn to prepare smears for counting eosinophils. The
results showed that 10% of children infected with Soil-Transmitted Helminth
(STH) also experienced an increase in eosinophils. Data analysis using the
Pearson correlation test indicated a significant relationship between STH
infection and eosinophil count, with a p-value = 0.0000, meaning a perfect
correlation. These results conclude that the higher the incidence of Soil-
Transmitted Helminth (STH) infection, the higher the eosinophil count in the
blood will be.

Keywords: Soil-Transmitted Helminth (STH), Eosinophil, Primary School-Aged
Children, Native Method.
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ABSTRAK

Infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) merupakan salah satu masalah kesehatan
pada masyarakat yang umum terjadi terutama di wilayah dengan sanitasi yang
kurang bersih. Anak sekolah dasar sangat berisiko terpapar infeksi kecacingan
apabila Perilaku Hidup Bersih Dan Sehat (PHBS) yang kurang diterapkan di
kehidupan sehari-hari. Kejadian infeksi STH dapat memicu peningkatan jumlah
eosinofil dalam darah. Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui hubungan
antara infeksi Soil Transmitted Helminth (STH) dengan jumlah eosinofil pada
anak SDN 060858 Kecamatan Medan Tembung. Desain penelitian ini
menggunakan analitik observasional dengan pendekatan cross sectional.
Responden sebanyak 30 anak yaitu berusia 8-12 tahun yang diperiksa fesesnya
dengan metode natif untuk mendeteksi kejadian infeksi STH dan diambil darah
tepi untuk membuat sediaan apusan menghitung jumlah eosinofil. Didapatkan
hasil bahwa ada 10% anak terinfeksi Soil Transmitted Helminth (STH) yang juga
mengalami peningkatan eosinofil. Analisis data menggunakan uji korelasi
pearson menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara infeksi STH
dengan jumlah eosinofil dengan nilai p-value=0,0000 yang berarti berkolerasi
sempurna. Hasil tersebut menyimpulkan bahwa semakin tinggi kejadian infeksi
Soil Transmitted Helminth (STH), maka jumlah eosinofil dalam darah akan
meningkat.

Kata Kunci : Soil Transmitted Helminth (STH), eosinofil, anak usia sekolah
dasar, metode natif.
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